BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengembangan aplikasi menuntut efisiensi dar segi biaya dan waktu [1],
12]. [3] Untuk menjawab tantangan tersebut, banyak pengembang berusahn
mengembangkan tools atau framework yang ditulis dengan single code base yang
bisa berjalan diberhgl platfonm [l}. [5], Iﬁ]. Pendekatan  multiplatform
memungkinkan-sata basis _kpd'ﬂ ﬁm secary ]kmqplntfnnn baik mobile,
desktop. maupun  web, “sehinggn  dapat muug'u.rmig.i waktu dan  biaya
pew Fitmg ‘merupakan salah satu mvnﬂ( .m'uIIJ platform
opuler [7], [8]. % dapat dijadikan pilihan dalam konteks i Flutler

@ﬂ.ﬁl ‘dalam penelition ini karena mendukung pmguﬂangm limtas p!ﬂtt'urm
demjt’pﬁﬂﬂkulan single code base dan ekosistem ].rang’hlll.

Bilhm pengembangan  aphkasi  multiplatform mmggm ﬁﬂﬂa
mmﬁﬂ‘mr yang tepal akan sangal berpengaruh terhadap Skalabilitas
pgek_ hmn:hhm pengupian, serta fleksibilitas dalam pnngemh;@n dan
m:ﬂillmm aplikasi terutama menangani dependency lintas @]ﬂtfumtﬁll}] [11].
Diii pﬂndﬂmlm arsitektur yang umum dtgunihh &lhm plﬂgembnngan

um:rcr:'rpﬂ ﬂm mﬂjﬂhdh;, mm.n mﬂmﬂlkj pmﬂnkm }'ar:g berbeda dalam
struktur implementasi dan pengelolaan dependensi [11, [12], [

Meskipun keduanya memiliki prinsip dasar yang serupa dalam hal
pemisahan langpung jawab, terdapat perbedasn signifikan dalam hal struktur
implementasi, cara pengelolaan  dependensi, serta pengaruhnya terhadap
pengujian dan ekspansi sistem. Sebagian besar studi sebelumnya hanya membahas
penerapan arsitektur ini dalam konteks aplikasi tunggal seperti Android, web, atau
backend secara terpisah. Peneliian yang secara khusus membandingkan Clean
Architecture dan Hexagonal Architecture dolam  konteks Flutter untuk



Oleh karena itu, pemelitian imi bertujuan untuk membandingkan Clean
Architecture dan  Hexagonal Architecture pada pengembangan  aplikasi
multiplatform menggunakan Flutter. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan praktis dan teoritis kepada pengembang dalam memilih pendekatan
arsitektur yang paling sesuai, serta mefberikan kontribusi terhadap praktik

multiplatform terba
lain seperti i3, ma
lingkup penelitian ini.

3. Perbandingan arsitektur dilakukan berdasarkan aspek struktur arsitektur,
pengelolaan dependensi, dan kompatibilitas lintas platform. Aspek seperti
pengalaman pengembang. dokumentasi. dan preferensi komunitas tidak

4. Evaluasi performa aplikasi dilakukan hanva melalui pengujian benchmark



1.5

menggunakan Flutter test, dan terbatas pada metrik performa seperti waktu
cksekusi fungsi dan respons terhadap operasi dasar Penelitian tidak
mengukur durasi atau efisienst waktu pengembangan dari masing-masing
arsitektur:

. Smudi kasus yang digunakan dalam penelitian ini bersifat representatif dan

dibatasi pada aplikasi berskala kecil, dengan fitur-fitur komunikasi dengan

Memberikan p:mduan pn.i‘hs bagi pengembang dalam memilih arsitektur
yang lepat berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan kualitas dan
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



a, Menambah literatur dan wawasan akademik terkait perbandingan
dan Hexagonal Architecture, dalam konteks pengembangan aplikasi
multiplatform menggunakan Flutter.

b. Memberikan dasar analisis yang dapat digunakan untuk penelitian

lanjutan mengenai pengaruh_ arsitektur terhadsp performa  dan

skalabilitas aplikasi lintas plitform

3 | 'rfll -dm ll Iﬁﬁ-{ﬂ'ﬂ]‘

; ot belakang masaiah,
rumusan masalah, tuju ian, batasan masalah, dan
sislnmal:ihpmulism. Habh m

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini berisi kajian teori yang relevan
dengan penelitian, termasuk penjelasan tentang Flutter, Clean Architecture,
Hexagonal Architecture, serta penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung.

BAB Il METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode yang

Fumum mengenai alasan dan



w‘jﬂhl 1E ml .Egl- L .

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyajikan hasil
implementasi aplikasi menggunakan kedua arsitektur, hasil benchmark performa,
serts analisis perbandingan dari berbagai aspek seperti struktur arsitektur,
pengelolaan  dependensi, dan kompatibilitas lintas platform. Pembahasan
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